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PENGARUH KECEMASAN MATEMATIKA DAN 

KEMANDIRIAN BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR 

MATEMATIKA DENGAN  KURIKULUM MERDEKA 

Oleh: Qoth’in Nasrillah 

NIM 19104040008 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Bagaimanakah kecemasan 

matematika, kemandirian belajar, serta hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika 

dengan kurikulum merdeka; 2) Adakah hubungan timbal balik resiprokal antara kecemasan 

matematika dan kemandirian belajar; 3) Adakah pengaruh langsung kemandirian belajar 

terhadap hasil belajar matematika siswa; 4) Adakah pengaruh langsung kecemasan 

matematika terhadap hasil belajar matematika siswa; 5) Adakah pengaruh tidak langsung 

kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika siswa melalui kecemasan 

matematika; 6) Adakah pengaruh tidak langsung kecemasan matematika terhadap hasil 

belajar matematika siswa melalui kemandirian belajar. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

korelasional dengan metode analisis SEM. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII di MTs N 1 Yogyakarta pada tahun ajaran 2023/2024. Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini berjumlah 170 siswa. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah skala kecemasan matematika, dan skala kemandirian belajar. Berdasarkan hasil 

penelitian dengan analisis SEM, diperoleh bahwa: 1) Tingkat kecemasan matematika siswa 

termasuk dalam kategori sedang, tingkat kemandirian belajar siswa termasuk dalam 

kategori sedang, dan hasil belajar matematika siswa termasuk dalam kategori sedang; 2) 

Terdapat hubungan timbal balik yang bersifat negatif antara kecemasan matematika dan 

kemandirian belajar; 3) Kemandirian belajar memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

hasil belajar matematika; 4) Kecemasan matematika memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap hasil belajar matematika; 5) Tidak terdapat pengaruh tidak langsung 

kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika siswa melalui kecemasan 

matematika; dan 6) Tidak terdapat pengaruh tidak langsung kecemasan matematika 

terhadap hasil belajar matematika siswa melalui kemandirian belajar. 

Kata Kunci: Kecemasan Matematika, Kemandirian Belajar, Hasil Belajar Matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pandemi Covid-19 yang melanda dunia termasuk Indonesia 

mengakibatkan beberapa permasalahan pada berbagai bidang, salah satunya 

di bidang pendidikan (Solehudin, Priatna, & Zaqiyah, 2022). Permasalahan 

tersebut berupa terjadinya learning loss atau ketertinggalan pembelajaran, 

learning gap atau kesenjangan ketercapaian kompetensi peserta didik, 

bahkan studi nasional maupun internasional menyebutkan bahwa Indonesia 

juga mengalami learning crisis (krisis pembelajaran) (Khoirurrijal, et al., 

2022). Menanggapi hal tersebut, Pemerintah melalui Kemendikbudristek 

melakukan upaya pemulihan pembelajaran, salah satu caranya adalah 

dengan mencanangkan Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam, konten akan lebih optimal agar peserta didik 

memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi (Kemdikbud, 2022). Kurikulum merdeka dikembangkan 

sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, berfokus pada materi 

esensial dan pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik 

(Nugroho & Narawaty, 2022). Kurikulum merdeka memberikan kebebasan 

kepada guru untuk mendesain pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar dengan tenang, santai, menyenangkan, bebas 
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stres dan bebas tekanan, untuk menunjukkan bakat alaminya. (Rahayu, 

Rosita, Rahayuningsih, Hernawan, & Prihantini, 2022).  

Dalam kurikulum merdeka, guru berperan sebagai fasilitator dan 

menuntut kemandirian belajar peserta didik (Sigalingging, 2022). 

Kemandirian adalah perilaku mampu berinisiatif, mampu menangani 

masalah atau hambatan, memiliki rasa percaya diri, mampu melakukan 

sesuatu tanpa bantuan orang lain, serta mempunyai keinginan untuk 

melakukan sesuatu atas kesadaran diri sendiri (Suciati W. , 2016). Metode 

belajar yang sesuai kecepatan sendiri, juga disebut belajar mandiri, 

pengajaran sendiri atau belajar dengan mengarahkan diri sendiri (Uno & 

Hamzah, 2007). Kemandirian belajar merupakan suatu aktivitas belajar 

yang dilakukan siswa atas inisiatif atau kemauannya sendiri atau dengan 

kata lain tidak tergantung pada bantuan dari orang lain baik teman maupun 

gurunya dalam mencapai tujuan belajar namun tidak memisahkan diri dari 

orang lain, menguasai materi atau pengetahuan dengan baik atas kesadaran 

sendiri, dan dapat mengaplikasikan pengetahuannya dalam menyelesaikan 

masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari (Maisyarah, Basir, & 

Azainil, 2020). 

Kemandirian belajar memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) 

Individu merancang belajarnya sendiri sesuai dengan keperluan atau tujuan 

individu yang bersangkutan; (2) Individu memilih strategi dan 

melaksanakan rancangan belajarnya; kemudian (3) Individu memantau 

kemajuan belajarnya sendiri, mengevaluasi hasil belajarnya dan 
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dibandingkan dengan standar tertentu (Sumarmo, 2004). Kemandirian 

belajar siswa merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil 

belajar matematika. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Nainggolan et al (2020) diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan positif 

antara kemandirian belajar dengan hasil belajar matematika siswa dengan 

koefisien determinasi sebesar 77,3%. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 

jika kemandirian belajar siswa meningkat maka hasil belajar matematika 

siswa juga akan meningkat. 

Hasil belajar adalah perubahan kepribadian yang diperoleh peserta 

didik setelah mengalami kegiatan belajar yang dijadikan acuan untuk 

mengetahui kemampuan dan keberhasilan peserta didik dalam menguasai 

materi pembelajaran yang telah diterimanya (Suciati, Hapsan, & 

Rahmawati, 2022). Sedangkan hasil belajar matematika adalah kemampuan 

yang meliputi pengetahuan, psikomotorik dan sikap yang berkaitan dengan 

matematika sebagai struktur yang terorganisasi, cara bernalar, alat 

pemecahan masalah, alat berkomunikasi, seni berpikir kreatif, yang dimiliki 

siswa setelah memperoleh pengalaman belajar tertentu (Sugiarto, 2021). 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dari dalam diri 

siswa (internal) dan faktor dari luar diri siswa (eksternal). Faktor internal 

terdiri dari intelegensi, kecemasan, kemandirian, motivasi belajar, minat 

dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, faktor fisik dan 

psikis. Faktor eksternal terdiri dari ukuran kelas, suasana belajar, fasilitas, 

dan sumber belajar (Riinawati, 2020) 
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Kecemasan matematika termasuk salah satu aspek yang penting 

dalam pembelajaran matematika (Santoso E. , 2021). Dursun (2015) 

menyatakan bahwa kecemasan adalah perasaan yang kadang mendorong 

seseorang untuk melakukan  perilaku kreatif dan positif dengan memotivasi 

diri mereka. Kecemasan pada tingkat rendah dan sedang akan memberikan 

pengaruh positif dalam pembelajaran siswa, yaitu dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Niut, 

Yuni & Marlina (2020) memperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh positif 

yang signifikan antara kecemasan matematika dan hasil belajar matematika 

siswa, yaitu sebesar 25,90% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Sedangkan, kecemasan pada tingkat yang tinggi akan memberikan 

pengaruh negatif, yaitu dapat menyebabkan terganggunya fungsi kognitif 

dan mental seseorang (Qausarina, 2016). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Giriansyah dan Pujiastuti (2021) diperoleh hasil bahwa 

terdapat pengaruh negatif antara kecemasan matematika dan prestasi belajar 

matematika siswa 

Kecemasan matematika adalah dampak negatif yang berasal dari 

respon emosional, berupa perasaan khawatir, tegang, takut, dan was-was 

ketika berhadapan dengan pembelajaran matematika (Juliyanti & Pujiastuti, 

2020). Kecemasan matematika juga memiliki hubungan dengan 

kemandirian belajar siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Sakinah (2021) diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh negatif dan 

signifikan antara kecemasan matematika terhadap kemandirian. Hal ini 
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dikarenakan kecemasan matematika dapat menjadi faktor yang 

melemahkan dan dapat menyebabkan distraksi dan disorientasi. Siswa 

dengan tingkat kecemasan matematika tinggi cenderung khawatir dan tidak 

percaya diri tentang kemampuan mereka untuk belajar sehingga terjadi 

kurangnya motivasi untuk menggunakan strategi pembelajaran kognitif dan 

pengaturan diri pada siswa dengan tingkat kecemasan matematika yang 

tinggi (El-Adl & Alkharusi, 2020).  

Kecemasan matematika juga dipengaruhi oleh kemandirian belajar. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Durahim, diperoleh hasil 

bahwa kemandirian belajar memiliki pengaruh terhadap kecemasan 

matematika. Semakin tinggi tingkat kemandirian belajar siswa maka tingkat 

kecemasan matematika siswa semakin rendah. Hal ini dikarenakan siswa 

yang memiliki kemandirian belajar akan berusaha merencanakan, 

memantau, dan mengevaluasi belajarnya, serta mencari bantuan kepada 

guru atau teman ketika mereka kesulitan, sehingga memungkinkan 

kecemasan matematika siswa berkurang (Durahim, 2020). 

Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 

3811 Tahun 2022 tentang Madrasah Pelaksana Kurikulum Merdeka Tahun 

Pelajaran 2022/2023, MTs N 1 Yogyakarta merupakan satu-satunya 

madrasah tsanawiyah di Kota Yogyakarta yang telah menerapkan 

kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka diterapkan pada pembelajaran 

siswa kelas VII dan kelas VIII, sedangkan untuk siswa kelas IX masih 

menggunakan kurikulum 2013. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti 
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lakukan kepada salah satu guru matematika kelas VII di MTs N 1 

Yogyakarta, didapatkan bahwa respon siswa ketika diberi pertanyaan 

apakah mereka suka matematika atau tidak, kebanyakan dari mereka 

menjawab tidak suka matematika. Sikap tidak suka terhadap matematika ini 

merupakan salah satu indikator dari kecemasan matematika. Sedangkan, 

untuk kemandirian belajar siswa tampak dari insiatif siswa ketika guru 

memberikan tugas P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) untuk 

membuat bangun ruang. Ketika siswa mengumpulkan hasil bangun ruang 

yang telah dibuat, siswa memberikan keterangan-keterangan terkait bangun 

ruang tersebut padahal guru tidak memintanya. Hal ini menunjukkan 

inisiatif serta adanya kemauan siswa untuk mencari sumber belajar sendiri 

yang mendukung pembelajaran.  

Berdasarkan hasil wawancara dan uraian yang telah disampaikan, 

dapat diidentifikasi bahwa implementasi kurikulum merdeka menekankan 

kemandirian belajar siswa sebagai bagian dari strategi pendidikan yang 

fleksibel. Namun, sejauh mana kemandirian belajar ini diterapkan oleh 

siswa dan sejauh mana hal ini memengaruhi hasil belajar matematika masih 

menjadi pertanyaan. Sikap negatif terhadap matematika yang diungkapkan 

oleh sebagian besar siswa menunjukkan tingkat kecemasan yang signifikan 

terhadap matematika, yang dapat menghambat kemampuan mereka dalam 

belajar dan mencapai hasil yang optimal. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk meneliti “Pengaruh Kecemasan Matematika dan Kemandirian Belajar 

terhadap Hasil Belajar Matematika dengan Kurikulum Merdeka”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka didapatkan rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah kecemasan matematika, kemandirian belajar, serta hasil 

belajar siswa pada pembelajaran matematika dengan kurikulum 

merdeka? 

2. Adakah hubungan timbal balik resiprokal antara kecemasan matematika 

dan kemandirian belajar? 

3. Adakah pengaruh langsung kemandirian belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa? 

4. Adakah pengaruh langsung kecemasan matematika terhadap hasil 

belajar matematika siswa? 

5. Adakah pengaruh tidak langsung kemandirian belajar terhadap hasil 

belajar matematika siswa melalui kecemasan matematika? 

6. Adakah pengaruh tidak langsung kecemasan matematika terhadap hasil 

belajar matematika siswa melalui kemandirian belajar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah. 

1. Untuk mengetahui gambaran kecemasan matematika, kemandirian 

belajar, serta hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika dengan 

kurikulum merdeka. 

2. Untuk mengetahui hubungan timbal balik resiprokal antara kecemasan 

matematika dan kemandirian belajar. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh langsung kemandirian belajar terhadap 

hasil belajar matematika siswa. 

4. Untuk mengetahui pengaruh langsung kecemasan matematika terhadap 

kemandirian belajar siswa. 

5. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung kemandirian belajar 

terhadap hasil belajar matematika siswa melalui kecemasan matematika. 

6. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung kecemasan matematika 

terhadap hasil belajar matematika siswa melalui kemandirian belajar. 

D. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap ada manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, antara 

lain. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan 

sumbangan pemikiran terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang pendidikan, serta dapat dijadikan sebagai 

bahan kajian dan dapat dikembangkan lebih lanjut untuk penelitian 

berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Hasil penelitian diharapkan dapat membantu siswa untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika, meningkatkan kemandirian 

belajar dan mengurangi kecemasan matematika dalam pembelajaran 

matematika dengan kurikulum merdeka. 
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b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

kajian setelah mengetahui pengaruh kecemasan matematika dan 

kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika dengan 

kurikulum merdeka. 

c. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan 

dalam menentukan kebijakan untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII MTs N 1 Yogyakarta yang dipengaruhi 

oleh kecemasan matematika dan kemandirian belajar. 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup dan batasan penelitian pada penelitian ini adalah. 

1. Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Lokasi penelitian ini bertempat di MTs N 1 Yogyakarta, yang mana 

sekolah tersebut sudah menerapkan kurikulum merdeka untuk siswa 

kelas VII dan kelas VIII. 

b. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 

2. Batasan Penelitian 

Adapun batasan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Penelitian ini dilaksanakan di MTs N 1 Yogyakarta pada tahun 

ajaran 2023/2024. 
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b. Penelitian ini dilakukan dengan fokus untuk mengetahui hubungan 

kecemasan matematika, kemandirian belajar, dan hasil belajar 

matematika dengan kurikulum merdeka. 

c. Data kecemasan matematika dan kemandirian belajar berupa skala. 

Skala kecemasan matematika terdiri dari 30 butir pernyataan, skala 

kemandirian belajar terdiri dari 33 butir pernyataan, sedangkan data 

hasil belajar berupa hasil ujian akhir semester ganjil. 

3. Definisi Operasional 

Untuk mengantisipasi adanya perbedaan penafsiran serta untuk 

mendapatkan persatuan pandangan dan pengertian yang berkaitan 

dengan judul skripsi yang peneliti ajukan, maka perlu penegasan istilah-

istilah sebagai berikut: 

a. Kecemasan matematika adalah respon negatif yang dapat 

diamati melalui aspek kognitif, afektif, dan somatik berupa 

perasaan cemas, tegang, atau khawatir ketika seseorang 

menghadapi pembelajaran matematika yang disebabkan oleh 

faktor individu itu sendiri (mental dan psikis), faktor intelektual, 

dan faktor lingkungan. 

b. Kemandirian belajar adalah kesiapan individu untuk bersedia 

dan mampu untuk belajar atas inisiatifnya sendiri, yang ditandai 

dengan adanya kemampuan analisis tugas, self motivational 

beliefs, self control, monitoring, pertimbangan diri, dan reaksi 

diri. 



11 

 

 

 

c. Hasil belajar matematika adalah kemampuan yang diperoleh 

peserta didik meliputi pengetahuan, psikomotorik, dan sikap 

setelah peserta didik mengalami kegiatan belajar yang dijadikan 

acuan untuk mengetahui kemampuan dan keberhasilan peserta 

didik dalam menguasai materi pembelajaran matematika yang 

telah diterimanya. Hasil belajar matematika pada penelitian ini 

adalah hasil UAS Matematika siswa kelas VIII MTs N 1 

Yogyakarta pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. 

d. Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam, di mana konten akan lebih optimal 

agar peserta didik dapat mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi dengan waktu yang cukup. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis terhadap hasil penelitian serta pengujian 

hipotesis penelitian seperti yang telah diuraikan pada Bab IV, maka disusun 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, diketahui bahwa tingkat 

kecemasan matematika siswa termasuk dalam kategori sedang dengan 

presentase 67%, tingkat kemandirian belajar siswa termasuk dalam 

kategori sedang dengan presentase 67,6%, dan hasil belajar matematika 

siswa termasuk dalam kategori sedang dengan presentase 71,2%. 

2. Hasil  analisis SEM yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan timbal balik yang bersifat negatif antara kecemasan 

matematika dan kemandirian belajar. Hal ini berarti semakin tinggi 

kecemasan matematika siswa, maka kemandirian belajarnya akan 

semakin rendah dan begitu pun sebaliknya. Semakin tinggi kemandirian 

belajar siswa, maka akan semakin rendah kecemasan matematika dan 

bagitu pun sebaliknya. 

3. Hasil analisis SEM yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

kemandirian belajar memiliki pengaruh positif signifikan terhadap hasil 

belajar matematika. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat kemandirian 

belajar maka hasil belajar matematika siswa juga akan semakin 

meningkat, dan begitu pula sebaliknya 
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4. Hasil analisis SEM yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

kecemasan matematika memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap hasil belajar matematika. Hal ini berarti semakin tinggi 

kecemasan matemattika siswa, maka hasil belajar matematika siswa 

tersebut akan semakin rendah dan begitu pun sebaliknya.  

5. Hasil analisis SEM yang telah dilakukan menunjukkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh tidak langsung kemandirian belajar terhadap hasil 

belajar matematika siswa melalui kecemasan matematika. 

6. Hasil analisis SEM yang telah dilakukan menunjukkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh tidak langsung kecemasan matematika terhadap hasil 

belajar matematika siswa melalui kemandirian belajar. 

B. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, terdapat beberapa saran yang 

diberikan.  

1. Kecemasan matematika dan kemandirian belajar termasuk ke dalam 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan upaya untuk muntuk engurangi kecemasan matematika siswa 

serta meningkatkan kemandirian siswa dalam mendesain pembelajaran 

matematika di kelas.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya dengan analisis yang berbeda dengan memperhatikan faktor 

lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa seperti keluarga, 

lingkungan, kesehatan, kecerdasan, bakat, minat, dan motivasi.  
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3. Penelitian ini dapat ditindaklanjuti dengan penelitian deskriptif 

kualitatif yang mendeskripsikan tindakan atau kegiatan yang dapat 

menyebabkan siswa merasa cemas berlebihan, sehingga guru dapat 

meminimalisir hal tersebut. 
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